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ABSTRAK

WAN HANDIKA PULIS SANUSI (154310289) ’PENGARUH EKSTRAK
ENTANOL DAUN KERSEN (Muntingia Calabura L) UNTUK PENGOBATAN
INFEKSI JAMUR Saprolegnia sp PADA BENIH IKAN MAS (Cyprinus Carpio).
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol daun kersen
(Muntingia calabura l)»untuk pengobatan infeksi jamur saprolegnia sp pada benih
ikan mas (Cyprinus carpio).»Sebanyak 225 _ekor benih ikan mas berumur 1 bulan
dengan berat rata-rata Sgr/ekor dan panjang rata-rata. 7 cm/ekor dibagi menjadi 5
perlakuan dan 3 ulangan dengan 15 ekor pada setiap wadah dengan volume air 5 liter.
Pada setiap perlakuan diberikan ekstrak etanol daun kersen dengan dosis yang
berbeda, pada perlakuan P1_ tidak' dibetikan, ekstrak etanol daun kersen, pada P2
pemberian ekstrak etanel\daun kersen dengan’ dosis, 40 ppm, pada P3 diberikan
ekstrak etanol daun kersen dengan dosis S0ppm, P4 dengan pemberian ekstrak etanol
daun kersen dengan dosis 60 ppm dan pada PS5 diberikan ekstrak etanol daun kersen
dengan dosis 70 ppm. Penelitian yang dilakukan selama 14 hari ini mendapatkan
hasil bahwa, pada perlakuan P5 dengan pemberian ekstrak etanol daun kersen dosis
70 ppm dapat menyembuhkan benih ikan mas yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp
selama 4 hari. Dari hasil pengukuran daya hambat infeksi jamur Saprolegnia sp dan
kelansungan hidup yang dianalisa menggunakan ANAVA pola Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dan menunjukkan bahwa Fiuag 10,09 > Fogiper 5,99 pada tingkat
ketelitian 99%.Hal ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol daun kersen
berpengaruh sangat nyata untuk pengobatan infeksi jamur Saprolegnia sp pada benih
ikan mas (Cyprinus carpio).

Kata kunci: Cyprinus Carpie, Ekstrak, Kersen, Saprolegnia sp.
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ABSTRACT

WAN HANDIKA PULIS SANUSI (154310289) ’PENGARUH EKSTRAK
ENTANOL DAUN KERSEN (Muntingia Calabura L) UNTUK PENGOBATAN
INFEKSI JAMUR Saprolegnia sp PADA BENIH IKAN MAS (Cyprinus Carpio).
This study was conducted to find out the influence of cherry leaf ethanol extract

(Muntingia calabura or the treatment of Sapro egnia sp yeast infection on carp
seeds (Cyprinus ¢ ) al o onth old with an average
iters. At each

:ﬁi’ 1t doses, at Pl

act at a d administered cherry

ethanol ex : . g : of cherry leaf ethanol

weight of 5gr : ﬁ t 0 5 treatments and 3
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P2 with the
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ndu sults that, at the
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living life
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Budidaya ikan merupakan suatu tindakan yang harus dilakukan untuk

abitatnya. Seiring be a waktu, tujuan budiaya

secara tradisional. Akan tetapi pe aan ikan ini yang sangat signifikan
membuat para pembudidaya sampai pada tahap intensif dalam
mengembangbiakkannya. Kebutuhan akan benih ikan mas diharapkan mampu
memenuhi permintaan ikan untuk kebutuhan budidaya.

Menurut Bachtiar dan Tim lentera (2002) untuk itu kualitas benih menjadi

faktor penentu keberhasilan ikan mas. Benih yang berkualitas rendah tidak tahan
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terhadap lingkungan sehingga benih banyak yang mati. Keadaan seperti ini
menyebabkan penurunan produktifitas hasil panen.
Walaupun sudah dilakukan penjagaan yang ketat terhadap wadah, kualitas

air maupun pakan, tetap saja ada serangan penyakit baik patogen maupun non

patogen. Hal ini ‘ ‘ 2017) dalam budidaya

ikan mas "‘&m“ .Qeo

untuk menghig : i i : g ncul. Salah
bl

a maksimal

menyerang ika ditumbuhinya
mycelium ja ’ ] tampak seperti
kapas pad ' wa jamur ini

.!q yak. pembudidaya menggunakan
obat-obatan berbahan ki . Sk : an mengandung resiko pada
lingkungan dan ikan itu sendiri. Afrianto dan Evi (2015) menyatakan bahwa
pengobatan mengunakan antibiotik secara cermat mampu mengobati ikan secara
patogen, akan tetapi pemberian antibiotik secara kontinyu menyebabkan
pencemaran lingkungan bahkan dampak lebih jauh ikan tidak laku untuk diekspor

karena beberapa negara Eropa menerapkan antibiotik yang aman.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan memanfaatkan
bahan alami yang tidak berdampak pada lingkungan dan ikan. Bahan alami untuk
pencegahan penyakit ini adalah daun kersen yang mana pada tanaman ini

memiliki kandungan senyawa yang bersifat sebagai anti jamur, selain itu juga

al, (2018)
herbal salah
satunya adale >rSe 2 2 agan pelarut etanol
96% mengz

saponin ya

Dari ulasan di ata a penulis tert L an’ penelitian yang

cl U

1. 3 Q % n kers (Muntingia calabura L)
U

berpengaruh terhadap peng amur Saprolegnia sp pada benih
ikan mas (Cyprinus carpio).

2. Berapakah dosis terbaik ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L)
yang berpengaruh terhadap pengobatan infeksi jamur Saprolegnia sp pada

benih ikan mas.
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1.3. Batasan Masalah
Pada penelitian ini diperlukan batasan masalah agar terarah dan tidak terjadi

penyimpangan dari tujuan yang telah ditetapkan. Adapun batasan masalah dan

ruang lingkup penelitian ini adalah :
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1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti, dapat mengetahui pengaruh ekstrak etanol daun kersen untuk

pengobatan penyakit Saprolegnia sp pada benih ikan mas (Cyprinus carpio).

Selain itu juga sebag mber data untuk men

antara rata-rata perlakuan dikatakan sangat nyata.

2. Jika F hitung > F tabel pada taraf 0,05 maka HO ditolak, artinya perbedaan

antara rata-rata perlakuan dikatakan nyata.

3. Jika F hitung < F tabel pada taraf 0,05 maka HO diterima, artinya perbedaan

antara rata-rata perlakuan dikatakan non signifikan atau tidak nyata.
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Hipotesis di atas diajukan dengan asumsi sebagai berikut:

1. Ikan yang digunakan berasal dari tempat yang sama.
2. lkan yang digunakan berada pada kondisi lingkungan yang sama

3. Pencabutan sisik ikan di bagian tubuh yang sama

4. Persentase pem

%

‘\\\\\\\\\\\‘.

%
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Mas (Cyprinus carpio L)

o™
~

Phylum

-
r
[ A
%
)
&
7
[ 4

Subphylum
Superclass
Class
Subclass
Ordo
Subordo
Family : Cyprinidae
Subfamily : Cyprininae
Genus : Cyprinus
Species : Cyprinus carpio L.

Ikan mas atau ikan karper adalah ikan air tawar yang sudah tersebar luas di

Indonesia. Di Indonesia, ikan mas memiliki beberapa nama sebutan seperti
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kancra, tikeu, tombro, raja, rayo, ameh atau nama lain sesuai dengan daerah
penyebarannya. Ikan mas di Indonesia mulai dipelihara sejak tahun 1920 yang
dibawa dari Cina, Eropa, Taiwan dan Jepang (Erwin, 2011).

Secara morfologi tubuh ikan mas agak memanjang pipih kesamping

diujung dapat disembulkan,

(compressed).

ang- kadang

perut berst
(overculu

dibandingkan" de ' maka tun ak mempunyai

rusuk lengkap dan berada di atas dari sirip dada. Tidak memiliki jari-jari sirip
yang keras. Jari-jari punggung yang kedua bergigi seperti gergaji. Warna tubuh
ikan mas pada umumnya keemasan, tetapi ada juga yang berwarna hijau, merah,

dan biru belang.
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2.2. Habitat Ikan Mas (Cyprinus carpio L)
Ikan mas termasuk jenis ikan thermophil yang mampu beradaptasi dan
toleran terhadap perubahan temperatur air 4-30 °C. Ikan ini telah berkembang

didaerah subtropis di belahan bumi utara Eropa sampai daratan tropis di belahan

'l spesies ikan
| ] ﬁ J

mas mampu

bertahan hidup. g Aira ah, waduk, danau,

bahwa ikan mas
an  mas dapat
permukaan air laut
(dpl) dan pad | esl tawar, ikan mas

terkadang ditemu . au ate : bersalinitas (kadar

Pakan merupakan hal yang mutlak bagi setiap makhluk hidup untuk
melangsungkan hidupnya sebagai sumber energi maupun untuk pertumbuhan.
Menurut Arief (2009) pakan merupakan faktor yang memegang peranan sangat
penting serta ketersediaan pakan merupakan salah satu faktor utama untuk

menghasilkan produksi maksimal. Akan tetapi pakan mempunyai syarat seperti
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mempunyai nilai gizi yang tinggi, mudah diperoleh, mudah diolah, mudah dicerna
serta tidak mengandung racun.
Untuk menunjang pertumbuhan dan kelangsungan hidup, ikan yang hidup di

alam bebas hanya memanfaatkan pakan yang sudah tersedia di lingkungan mereka

secara alami akar i emi intensif maupun
pl o diberikan

oleh pe ; “
a dan Ti e : 2 : an terdiri dari

dua jenis 1 pakan yang
disediakan ole acing ata akuatik seperti
Daphnia, buatan adalah
pakan yang

aupun hewani

berdasarkan

2014).

2.4. Kualitas Air

Kualitas air suatu perairan memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap
kelulushidupan dan pertumbuhan makhluk hidup di perairan itu sendiri.
Lingkungan yang baik (hiegienis) bagi hewan diperlukan untuk pertumbuhan dan

kelangsungan hidupnya. Pertumbuhan dan kelangsungan hidup hewan atau

10
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tumbuhan disuatu perairan sangat dipengaruhi oleh suhu, kecerahan, pH, DO dan
CO2 dan kadar Ammonia (NH3) (Minggawati dan Saptono, 2012).
Menurut Tatangindatu et al., (2013) kualitas air memiliki peranan penting

khususnya parameter fisika-kimia agar dapat diketahui sejauh mana daya dukung

penting ikan sep pase 1 v jan rep u terbaik untuk

ikan mas be 3 9, ind [ berkisar 4.30-5.40

nutrisi baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun gangguan tersebut
terbagi dua yaitu biotik dan abiotik. Faktor biotik adalah yang meliputi semua
makhluk hidup, hewan, tumbuhan maupun mikroorganisme seperti jamur, bakteri
dan alga. Faktor abiotik adalah seperti suhu, pH, kondisi perairan serta faktor

pakan dan nutrisi (Rahmaningsih, 2018).

11
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Untuk mencapai target produksi sesuai dengan yang diharapkan, berbagai
permasalahan menjadi penghalang untuk meningkatkan produksi, antara lain
kegagalan produksi akibat serangan wabah penyakit ikan yang bersifat patogenik

baik dari golongan parasit, jamur, bakteri, dan virus. Permasalahan lainnya adalah

ang disebabkan oleh

m “.j““ .& ulyani et

permukaan h, pendarahan pada insang, ¢ erisi cairan, sisik
lepas, sirip

dan kerusaka

disebabkan oleh penyakit melalui berbagai media seperti air, manusia atau juga

lewat peralatan budidaya (Umasugi dan Asdar, 2015).

12



2.6. Jamur Saprolegnia sp

Gambar 2. Saprolegnia sp

Menurut Bruno and Wood (1994) dalam Hapsari (2014) klasifikasi

Saprolegnia sp adalah sebagai berikut :

Phylum »Oomycota
Class : Qomycotea
Order i Saprolegniales
Family : Saprolegniaceae
Genus : Saprolegnia
Species : Saprolegnia sp

Jamur Saprolegnia sp merupakan ‘mikroorganisme yang terlihat seperti
benang yang tumbuh dibagian dalam atau bagian luar tubuh ikan. Selain ikan
jamur ini juga menyerang telur ikan. Serangan dari jamur ini menyebabkan
terjadinya infeksi sekunder, sebab ia senang menyerang tubuh ikan yang
mengalami luka yang disebabkan bakteri atau parasit lainnya. Akan tetapi, bukan

hanya luka saja menjadi penyebab indikasi penyerangan jamur ini tetapi turunnya

13
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suhu serta ikan yang stress membuat serangan jamur ini lebih meningkat (Afrianto
dan Evi, 1992).
Menurut Cahyono (2001) Saprolegnia sp merupakan jamur dari golongan

Phycomycetes. Jamur ini menyerang telur ikan, benih maupun ikan dewasa.

pada bagia
lebih suka ber i dasar atau permuk: ) S elupas dan bahkan
dengan gejala serius dagi dapun penyebab

tumbuh kem! ir ini dika an a % ida sirkulasi air dan

sebelumnya. lIkan dapat diamati seperti berikut: 1) Nafsu makan ikan menurun,
kualitas air buruk dan adanya penyakit. 2) Ikan enggan ke permukaan air. 3) Ikan
mengapung di atas permukaan air, gerakanya lamban dan mudah ditangkap. 4)
Ikan tampak pasif, kehilangan keseimbangan dan tampak lemah.

Saparinto (2009) mengatakan bahwa diagnosis pada ikan dapat dilihat dari

bentuk tubuh secara umum, biasanya ikan yang sudah terserang penyakit akan

14



melihatkan gejalanya pada tubuh mereka. Gejala pada tubuh bagian ikan seperti
sisik rontok, sirip rusak, tubuh ikan tidak berlendir, pendarahan, bintik putih di
kulit, luka pada daging, mata masuk ke dalam serta insang pucat atau rontok,
dapat didiagnosa bahwa pada kualitas air ikan tersebut sedah tercemar dan adanya
infeksi jamur, parasit dan bakteri.

Menurut Khumaidi dan Aris (2018) untuk mengetahui penyebab pasti
penyakit yang terjadi dapat. .dilakukan|dengan metode survei dengan teknik
pengambilan sampel secara acak kemudian lakukan 1dentifikasi patogen. Adapun
untuk mengetahui apakah ikan terserang patogen maka dilakukanlah indentifikasi

menggunakan analisis polymerase chain reaction (PCR).

2.8. Daun Kersen

Gambar 3. Daun Kersen

Menurut Wulandari (2017) klasifikasi daun kersen adalah sebagai berikut :
Kingdom : Plantae, Sub Kingdom : Tracheobionta, Super Devisi : Spermatophyta,
Devisi : Magnoliophyta, Kelas : Magnoliopsida, Sub Kelas : Dillenniidae, Bangsa
: Malvales, Suku : Elacocarpaceae, Marga :Muntingia, Jenis : Muntingia calabura

L.

15
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Tanaman ini biasanya tumbuh dengan ukuran kecil namun kadang bisa
tumbuh tinggi hingga 12 meter. Terdapat cabang-cabang mendatar membentuk
naugan yang rindang dan rantingnya berambut halus bercampur dengan rambut

kelenjar begitu pula daunnya. Tanaman ini memiliki bunga, buah serta memiliki

daun bewarna hij 3 nam ini O . bulat telur bentuk

. Bunganya
tumbuhnya
daun, be k o ¢ ] ngan 5, kelopak

berbagi da 1 merun ') : alus, mahkota

berbau spesifik, mudah terbakar dan menguap, dapat bercampur dalam air dengan
segala perbandingan. Etanol adalah senyawa organik yang terdiri dari karbon,
hydrogen dan oksigen, sehingga dapat dilihat sebagai turunan senyawa
hidrokarbon yang mempunyai gugus hidroksil dengan rumus C,HsOH. Etanol
berasal dari sumber hayati yang melalui proses fermentasi. Secara garis besar

penggunaan etanol adalah sebagai pelarut untuk zat organik maupun anorganik,
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bahan dasar industri asam cuka, ester, spirtus, asetaldehid, antiseptik topical dan
sebagai bahan baku pembuatan eter dan etil ester, Etanol juga untuk campuran

minuman dan dapat digunakan sebagai bahan bakar (gasohol).

Etanol merupakan jenis alkohol yang merupakan bahan kimia dari gula

lunak seperti silimplisia daun, bunga dan daging buah.

Ansel (1989) dalam Rochani (2009) ekstrak adalah sediaan pekat yang
diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dari simplisia nabati atau simplisia
hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua
pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian

sehingga memenuhi baku yang telah ditetapkan. Sediaan ekstrak dibuat agar zat
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berkhasiat dari simplisia mempunyai kadar yang tinggi sehingga memudahkan
dalam pengaturan dosis.
Ahdiyah (2015) menambahkan bahwa ekstraksi adalah suatu proses

pemisahan kandungan senyawa kimia dari jaringan tumbuhan atau hewan dengan

menggunakan pen ; A netod Stre erbagi dua yaitu cara

dingin

o

‘\\\\\\\\\\\“

%
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III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan di Balai Benih Ikan (BBI) Fakultas Pertanian

Universitas Islam anbaru. Pengamatan.j n penyembuhan benih

Oy

panjang

2. Ekstrak d:

et

W
TN\

)
2>

3. Jamur Sap

4. Pakan ikan PE

3.2.2. Alat
Adapun alat yang d
1. Aquarium dengan ukuran 60 gan jumlah wadah yang digunakan
sebanyak 15 buah. Untuk pemeliharaan benih ikan mas.
2. Toples dengan ukuran 5 Liter sebagai wadah jamur Saprolegnia sp.
3. Pipet tetes guna mengambil jamur Saprolegnia sp.
4. Tangguk kecil untuk menangkap benih ikan.

5. Timbangan digital dengan ketelitian 0.1 mg digunakan untuk menimbang

ekstrak daun kersen dan berat ikan uji.
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6. Gelas ukur guna menakar air

7. Termometer digunakan untuk mengukur suhu air.

8. Kertas lakmus (pH) untuk mengukur tingkat keasaman air.
9. Belender untuk menghaluskan daun kersen.

10.
11.

12. % erdiri y : or, dan batu

n yaitu sebagai

b. Daun kersen yang sudah kering diblender hingga halus.

c. Daun kersen yang sudah halus di rendam menggunakan etanol

d. Dimaserasi selama 2 hari

e. Setelah dimaserasi rendaman daun kersen disaring mengunakan kapas, agar

terpisahkan dari daun
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f. Kemudian hasil ekstrak diuapkan dengan alat rotary evaporator hingga kering
dan mengental.
g. Setelah kering dipindahkan ke beaker glass

h. Setelah mendapatkan ekstrak benar-benar kering, lalu digunakan untuk

=
4
‘:
o
<
<>
=

‘ﬁ‘
S
&
=
&
=

ikan lele

B

Saprolegn

HNAY

dengan air
dimasukka

terinfeksi ja

diamati seca

%\ﬁﬁ\%ﬁ‘

ALY
WAwhaky

e
-
K
S
3
Q
5
S.
wn
=
g
o
8

Saprolegnia sp. Berwarna putih kecoklatan dengan permukaan seperti kapas,

menonjol dan bundar.
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3. Persiapan Wadah Penelitian
Sebelum penelitian dilakukan, wadah berupa akuarium yang digunakan
terlebih dahulu dibersihkan. Setelah itu barulah wadah penelitian diisi dengan air,

kemudian dilakukan aerasi selama 3 hari sebelum benih ikan dimasukan.

el kepad sesuai dengan hasil

ab ada B
Qn““ .9 etanol daun

diberi perlakuan, ulu dilakukan p itz ada ikan uji di

bagian pun onya : ke m wadah dengan

kepadatan 1

terinfeksi barulah ikan dipindahkan ke dalam wadah penelitian yang sudah
diberikan dosis ekstrak etanol daun kersen.
6. Pemberian Pakan

Untuk pemberian pakan pada benih ikan mas ini dilakukan sebanyak 3 kali
sehari yaitu pada jam 07.00 WIB, 12.00 WIB, 17.00 WIB menggunakan pelet PF

100.
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Pemeliharaan dilakukan selama 14 hari, pengamatan yang dilakukan yaitu
kelangsungan hidup benih ikan mas dan serangan jamur Saprolegnia sp.

Selanjutnya pengamatan untuk kualitas air yaitu DO, NH3, dan suhu.

7. Uji LDs (Lethal Dosis 50%)

rimen dengan

etanol daun

perlakuan de

kersen yang b

ﬁ"_-at\ ﬂ

ﬁ‘
-

P5 = Pemberian ekstrak daun kersen dengan dosis 70 ppm

Dosis ekstrak daun kersen di atas dibuat dengan merujuk pada penelitian
Rosidah et al., (2018) dimana konsentrasi yang paling efektif untuk pengobatan
bakteri yaitu pada konsentrasi 60 ppm. Penentuan dosis dalam penelitian ini juga
hasil dari uji pendahuluan, yaitu pada dosis 60 ppm kelulushidupan benih ikan

mas yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp sebesar 70%.
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Adapun model rancangan yang digunakan menurut Hanafiah (2004) adalah
sebagai berikut :

Yij=p + i + &ij
Dimana :

Yij = data perlakuakn ke-i dan ulangan ke-j

3
a
S
o
(¢}
=
s
=

melalui bet
1. Pengamz

infeksi

kelulushi

wRALRRN AN

b
C
s

3.3.3.1. Saproleg '$

e Pengamatan proses penyembuhan.
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3.3.3.2. Kelulushidupan benih ikan Mas
Kelulushidupan yang diukur dalam penelitian ini adalah kelulushidupan

benih ikan selama pemeliharaan 14 hari. Menurut Effendi (1997) kelulushidupan

ikan dihitung dengan rumus :

pada awal dan

bentuk tabel dan histogram guna me ahkan dalam menarik kesimpulan. Hasil
pengukuran daya hambat infeksi jamur Saprolegnia sp dan kelangsungan hidup
dianalisa dengan menggunakan ANAVA (sidik ragam) pola acak lengkap RAL.
Bila anava menunjukkan F hitung < F tabel taraf 95 %, maka tidak ada pengaruh
perlakuan dan bila F hitung > F tabel taraf 99 % maka perlakuan ini berpengaruh

sangat nyata (Sudjana, 1992). Hasil analisa variansi data yang menunjukkan

perbedaan sangat nyata akan dilanjutkan dengan uji Newman-Keuls.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pengamatan terhadap pengaruh ekstrak etanol daun kersen

(Muntingia calabura 1) untuk pengobatan infeksi jamur Saprolegnia sp pada

benih ikan mas selan ati, maka diperoleh hasi i berikut :

masing wadah penelitian sebanyak or di awal penelitian, setelah perendaman
dengan ekstrak etanol daun kersen dosis 70 ppm selama 14 hari jumlah benih ikan
mas menjadi 9 ekor dengan tingkat kelulushidupan 42%.
4.2. Lama Waktu Penyembuhan.

Jamur Saprolegnia sp merupakan mikroorganisme yang terlihat seperti

benang yang tumbuh di bagian dalam atau bagian luar tubuh ikan. Selain ikan

jamur ini juga menyerang telur ikan. Serangan dari jamur ini menyebabkan
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terjadinya infeksi sekunder, ini terjadi karena jamur Saprolegnia sp senang
menyerang tubuh ikan yang mengalami luka yang disebabkan bakteri atau parasit

lainnya (Afrianto dan Evi, 1992).

Pada penelitian ini benih ikan mas terlebih dahulu dilakukan dengan cara

™
Q

w3

pengamata

Saprolegni
P5 dengan 1
penyembuhé

pemberian e

AETAENARY
E

5N )
= | 5 ;

ikan mas ya

berikut :

Keterangan
Tidak Sembuh
Sembuh

] Sembuh
P4 6 Sembuh
4 Sembuh

Pada tabel 1. Dapat dilihat bahwa waktu penyembuhan benih ikan mas yang
terinfeksi jamur Saprolegnia sp berbeda pada setiap perlakuannya. Pada Pl
dengan perlakuan kontrol tidak terdapat ikan yang sembuh dari infeksi jamur
Saprolegnia sp sampai pada akhir penelitian. Pada perlakuan P2 dengan

pemberian ekstrak etanol daun kersen sebanyak 40 ppm, ikan uji sembuh pada
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hari ke 10 dengan menunjukkan tanda tidak adanya koloni jamur yang tumbuh
pada punggung benih ikan mas. Perlakuan P3 dengan pemberian ekstrak etanol

daun kersen sebanyak 50 ppm memiliki waktu pemulihan selama 8 hari.

Perlakuan P4 dengan penambahan ekstrak etanol daun kersen sebanyak 60 ppm

mulai membaik dan koloni jamur pada lTukanya tampak menipis. Berbeda dengan
perlakuan P1 dengan perlakuan kontrol atau tanpa memberikan ekstrak etanol
daun kersen, ikan uji tampak masih terinfeksi jamur Saprolegnia sp ditandai
dengan adanya bintik putih pada luka ikan dan belum memperlihatkan tanda-tanda

pemulihan selama dalam waktu pemeliharaan 14 hari.
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Tanda-tanda pemulihan pada ikan yang terjangkit jamur Saprolegnia sp
diantaranya adalah nafsu makan ikan yang mulai kembali normal, ikan tidak lagi
berkumpul di sekitar batu aerasi, gerakan ikan yang mulai aktif lincah dan

seimbang. Menurut Rukmana (2005) diagnosis penyakit pada ikan dapat

berenang ¢

Penga
P4, dan P3

ikan sudah

berbeda beda.

Pemberian ekstrak etanol daun kersen pada setiap perlakuan dengan dosis
berbeda dapat mempengaruhi waktu penyembuhan ikan yang terinfeksi jamur
Saprolegnia sp dengan waktu penyembuhan paling cepat terdapat pada perlakuan
P5 selama 4 hari, diikuti oleh P4, P3 dan P2 dan yang paling lambat pada

perlakuan P1 dengan waktu selama 14 hari. Dapat disimpulkan bahwa semakin
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tinggi dosis pemberian ekstrak etanol daun kersen semakin cepat pula waktu
penyembuhan benih ikan mas yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp. Hal ini sesuai
dengan pendapat Amiruddin dalam Rosidah (2018) menyatakan bahwa ekstrak

daun kersen yang dilarutkan dengan etanol mengandung senyawa alkanoid,

flavonoida, kuing . . saponin ‘%. ebagai anti bakteri
an mas yang
terinfeksi ] an dosis 70 ppm lebih
cepat me
P1 yang ti

waktu pem pengaruhi oleh

LT

aktifitas an sehingga dapat

menghamba an mas, ekstrak

daun kersen bat pertumbuhan

asaa

jamur Saprole; ; ada luka benih ikan

jamur, senyawa anti mikroba dapat menyebabkan kematian jamur dengan cara
menghambat sintesis dinding sel, merusak dinding sel dan menghambat sintesis
protein (Prasetyo dan Sasongko, 2014). Namun, pada P2 dengan perlakuan 40
ppm masih kurang efektif dalam mengobati benih ikan mas yang terinfeksi jamur
Saprolegnia sp karena dalam waktu pemulihan lebih lama jika dibandingkan

dengan P5, P4 dan P3.
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Pemberian ekstrak etanol daun kersen untuk pengobatan benih ikan mas yang
terinfeksi jamur Saprolegnia sp haruslah dalam dosis yang tepat. Tingginya
konsentrasi ekstrak etanol daun kersen dapat menjadi racun bagi ikan uji sehingga

mempengaruhi kelulushidupan benih ikan mas. Juliantina dan Farida (2008)

ikan, senyawa's & : 1k 1g an-sehingga terjadi
kebocoran pada vakteri dan senyawa ] Selain saponin,

ekstrak da e : : ang nya sama seperti

sempurna ya akhirnya dapa kibz ; an pada sel bakteri

tersebut.

Gugus basa dung nitrogen yang
bereaksi dengan sen an struktur dan susunan
asam amino akan menimb mbangan genetik pada rantai

DNA. Ketidakseimbangan inilah yang menyebabkan kematian pada sel bakteri
dan menjadikan ekstrak daun kersen sebagai bahan alami yang sangat efektif
untuk mengobati ikan yang terinfeksi organisme pathogen (Gunawan, 2009).
Adanya senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak daun kersen sudah terbukti
dapat menjadi alternative lain dalam menanggulangi penyakit ikan, namun dalam

mengobati benih ikan yang terinferksi dengan cara merendam ke dalam larutan
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ekstrak daun kersen harus tetap memperhatikan dosis pencampuran larutan.
Tingginya konsentrasi ekstrak daun kersen yang digunakan dapat menjadi racun
yang mempengaruhi kelulushidupan bagi ikan uji, dan ikan uji yang bertahan

disebabkan oleh daya tahan tubuh ikan yang berbeda di setiap individu.

Hasil pengu n mas yang dianalisa

o | TESSE A ) 'n@‘
| o
=

Tinggi

kualitas air 0 jadi lia 1ka p. Pe uran ekstrak etanol

menjadi racun yang menyebabkan kematian pada ikan.

Setelah 14 hari masa pemeliharaan benih ikan mas yang terinfeksi jamur
Saprolegnia sp di dalam media yang diberikan pencampuran ekstrak daun kersen
dengan dosis berbeda, menghasilkan tingkat kelulushidupan yang berbeda pada

setiap perlakuannya, tingkat kelulushidupan pada benih ikan mas yang terinfeksi
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jamur Saprolegnia sp selama masa pemeliharaan 14 hari dapat dilihat pada tabel
2. berikut ini :

Tabel 2. Rata-Rata Kelulushidupan Ikan Uji Selama Pemeliharaan 14 Hari
jumlah individu

Perlakuan Kelulushidupan (%)

P1

benih ikan
kersen dengan at ke pan 8 i oleh P2 dengan
jumlah 86, - dapat pada PS5
dengan ju selama masa
pemeliharaan disebabkar ang da perlakuan
Rosidah strak daun kersen

o pada waktu yang

ikan yang masih hidup pada P1 masih terinfeksi jamur Saprolegnia bahkan

hampir diseluruh badan ikan sampai hari ke 14 pemeliharaan. Pada P2 yang
memiliki tingkat kelulushidupan kedua tertinggi setelah P1 dengan jumlah 86,7%.
Pada perlakuan P2 ikan yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp, pada hari ke 10
telah sembuh dan tidak di temukan lagi jamur yang menginfeksi benih ikan mas.

Hal ini disebabkan oleh adanya pengaruh yang diberikan oleh ekstrak daun
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kersen. Pada perlakuan P3 dengan pemberian 50 ppm ekstrak daun kersen
menghasilkan tingkat kelulushidupan hingga 77,8%, tingkat kelulushidupan P3
lebih rendah dibandingkan dengan P2 dan P1, namun kondisi ikan uji yang

terdapat pada perlakuan ini lebih sehat karena dosis ekstrak daun kersen yang

dapat dilihat pada gambar 1.
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A LY

Fiel et 17 e [0

AW

elitian
kelulushidupan
1 yang terdapat

gan perlakuan

ththae

feksi benih ikan

=3
=
2
R
g
LG

mas perlahan b 0 akan ikan ke i ” an ikan kembali

kematian pada ikan uji yang ada di perlakuan PS5 terlihat sejak hari ke-9. Hingga
masa penelitian selesai yaitu selama 14 hari tingkat kelulushidupan ikan uji terus
menurun hingga 58%. Tingginya tingkat kematian pada benih ikan mas
diakibatkan oleh ketidak mampuan adaptasi benih ikan mas terhadap ekstrak daun

kersen yang diberikan pada media hidupnya.
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Faktor lain yang menjadi penyebab rendahnya tingkat kelulushidupan pada
benih ikan mas yang terdapat pada perlakuan PS5 disebabkan oleh adanya
kandungan saponin pada ekstrak daun kersen. Menurut (Lukistyowati, 2012)
tingginya kandungan saponin yang lebih tinggi pada ekstrak daun kersen dapat

menimbulkan buik 2 it schi ikan mendapatkan oksigen,

99%. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol daun kersen
berpengaruh sangat nyata untuk infeksi jamur Saprolegnia pada benih ikan mas,
dan telah dilanjutkan dengan uji Student Newman Keuls. Hasil uji lanjutan
mendapatkan bahwa perlakuan P3-P4, P3-P1, P3-P2, P2-P5, P2-P4, P1-P5, P4-P1
berbeda sangat nyata. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada uji lanjutan

Lampiran 5.
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4.4. Kualitas Air
Faktor penting yang mempengaruhi kelansungan hidup dan pertumbuhan ikan
selain pakan adalah kualitas air. Kualitas air bisa mempengaruhi aktifitas penting

ikan seperti pertumbuhan, pernapasan, dan reproduksi ikan. Pada penelitian ini

kualitas air yan ' engukuran suhu air

\mm\ =0
% t (DO) dan

karena dapat
mempenga 1g¢ a k . suhu air diukur

tiga kali setiap ha 1kt , 12:00 de . B. Adapun rata-rata

Tabel 3. Rata-Rata

Perlakuan
12:00 WIB 17:00 WIB
P1 30 30
P2 28 30 30
P3 27 31 31
P4 28 29 29
P5 28 30 30

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa suhu media selama penelitian sangat
tergantung pada lingkungan dan cuaca, pada pukul 07:00 wib suhu berkisar antara

27-28°C, sedangkan disaat siang hari tepatnya pada pukul 12:00 wib suhu mulai
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naik menjadi 29-31 °C, dan pada pukul 17:00 wib suhu tetap berkisar antara 29-
31 °C. Pengaruh pemberian ekstrak daun kersen dengan dosis yang berbeda tidak
mempengaruhi perubahan suhu yang signifikan, namun perubahan suhu sangat

dipengaruhi oleh cuaca dan lingkungan sekitar.

Menurut Ridw benih ikan mas dapat

‘ “\ hm“‘ .9 e‘ ngat, namun
laju pertun i : gin lebih lambat

i : rendah dapat
uktuasi suhu

juga dapat bka ; ya ) > terkandung dalam

air (Taufik ¢

kersen masih terbilang stabil untuk kelansungan hidup ikan mas.

Rendahnya pH air dapat memicu perkembangan bakteri, semakin asam pH
media hidup ikan semakin cepat pula perkembiakan bakteri yang menjadi sumber
penyakit ikan, derajat keasaman (pH) yang paling memicu pertumbuhan bakteri
pada ikan mas adalah pH asam yaitu 5 dan 5,5 (Sudarno, 2002). pH media selama

penelitian dapat dilihat pada gambar 2. berikut ini :
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s
xR -
B -
A B
= as -
= B
£ 77
T
T 7
g o

penelitian tide onifik ] I u PS5 lebih tinggi
dibandingk : : ik 0 @ oleh tingginya
konsentrasi ckstrak dz 58 a_pe an P5. Pada akhir
penelitian p 8,0 namun pada
perlakuan P

>rlakuan lainnya

yaitu 9,0.

pH diakhir penelitia QQ ubahan pH dapat disebabkan
oleh alkalnitas yang kecil se ‘ a perubal secara drastis tidak terjadi dan
kualitas pH air tetap stabil.
4.4.3. Oksigen Terlarut (DO)

Kadar oksigen terlarut (DO) merupakan faktor yang penting bagi kehidupan
ikan, ikan bernafas dengan insang yang digunakan untuk mengambil oksigen

terlarut dalam air. DO pada media penelitian di ukur pada awal dan akhir
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penelitian, Kandungan oksigen terlarut dalam media penelitian dapat dilihat pada
Tabel 4 dibawah ini :

Tabel 4. Kandungan oksigen terlarut dalam media penelitian

DO (mg/L)

Perlakuan

pemeliharaan
dibandingkan

ksigen terlarut

AERANY )

dapat meny k nya tingkat kema “ khir penelitian,
media yang memi A en terlarut.p : adalah P1 dengan

perlakuan ko ' : aha - ﬂj dengan DO 5,35

daun kersen dan memiliki kadar ok t hingga 4,51 mg/L.

Rendahnya kadar oksigen terlarut yang terdapat pada media pemeliharaan di
akhir penelitian dapat menyebabkan ikan uji sulit bernafas hingga mengalami
kematian, semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun kersen yang diberikan pada

media pemeliharaan maka kadar oksigen terlarut akan semakin rendah setelah

pemeliharaan selama 14 hari, Menurut Saptarini (2010) kandungan oksigen
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terlarut yang baik untuk ikan mas adalah 5 mg/LL namun apabila kadar DO
menurun hingga 3-4 mg/L ikan akan mengalami stress dan mengalami mortalitas.
Menurut Kelabora (2010) kadar amonia untuk ikan mas berkisar antara 0,02 -

0,03 ppm dan kandungan oksigen terlarut terbaik berkisar 4.30-5.40. Tingginya

kandungan amonie ‘ i ‘ pat menjadi penyebab

Mananat i) )
ﬁ aponin yang
!

apasan ikan

dalam media penelitian dapat dilihat pada Tabel 5 dibawah ini :

Tabel 5. Kandungan amonia dalam media penelitian

Amonia (mg/L)
Perlakuan Awal Akhir
P1 3,92 10,78
P2 3,89 18,92
P3 3,76 19,41
P4 3,59 20,22
P5 3,21 21,77

41



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa pada awal penelitian kadar amonia pada
awal penelitian lebih rendah dibandingkan dengan akhir penelitian. Perlakuan

yang memiliki kandungan amonia paling tinggi di akhir penelitian adalah PS5

dengan jumlah 21,77 mg/L, diikuti oleh P4 dengan kadar amonia 20,22 mg/L,
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penggunaan ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L) yang terbaik

untuk pengobatan. i prinus carpio ; ksi jamur saprolegnia
sp pada p ang terbaik
adalah p dosis yang
terbaik untuk kK ) ikan 01 sela ‘ neliharaan 14
hari

o
=)
d
v
&
o

jamur Sapr 1S . an ma 1 ang efektif untuk
diaplikasikan menggunakan ¢ T4 am ikan tidak lebih
lanjutan tentang

ngia calabura L)
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